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PELAKSANAAN PENELITIAN

I11.1.  Area Penelitian
Area penelitian didasarkan pada data LiDAR, antara koordinat
7°50°22.13” LS 139°19°10.64” BT sampai dengan 7°54°55.53” LS 139°23°57.47
BT. Area penelitian ditentukan berdasarkan beberapa aspek, antara lain :
1. Area yang diteliti merupakan area perkebunan tebu.
2. Ketersediaan data penelitian.
Wilayah administrasi yang tercakup dalam penelitian adalah distrik

Tubang, kabupaten Merauke, provinsi Papua.

I11.2.  Persiapan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan persiapan berupa pengumpulan data, serta
pengumpulan materi-materi yang mendukung penelitian. Data penelitian dibagi
menjadi dua kategori secara umum, yaitu data primer dan sekunder. Data primer
yaitu data yang akan dijadikan fokus atau objek utama dalam penelitian.
Sedangkan, data sekunder merupakan data pendukung untuk melengkapi data

primer.

111.2.1. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data LIiDAR (ground point
cloud) perkebunan tebu seluas 7737 Ha di distrik Tubang, Merauke, Papua. Data
tersebut berformat ASCII (*.xyz) dengan sistem sistem proyeksi WGS-84 UTM
zona 54S. Data tersebut diperoleh dari PT Karvak Nusa Geomatika.
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" ‘ AP
Gambar 111.1. Data kumpulan point cloud ground LiDAR

111.2.2. Data Sekunder

Kemudian digunakan data pendukung penelitian yang dianggap sebagai
data sekunder, antara lain data DEM SRTM resolusi spasial 25 meter wilayah
zona 54 UTM vyang didapatkan dari LAPAN (Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional) dalam format ErMapper Grid (*.ers) yang merupakan hasil
resampling dari DEM SRTM resolusi 90m. Selanjutnya data DEM ASTER
GDEM versi 2 wilayah Tubang, Merauke, Papua yang didapatkan dari internet
dalam format GeoTiff (*.tif), dan peta RBI (Rupa Bumi Indonesia) lembar 3308-
32 dalam format shapefile (*.shp).

-

Gambar I11.2. Data DEM SRTM 25m zona 54 UTM

71



Gambar 111.3 Data DEM ASTER GDEM versi 2

Gambar I11.4. Peta RBI digital lembar 3308-32

111.2.3. Peralatan

Adapun peralatan yang disiapkan dalam pelaksanaan penelitian kali ini
antara lain sebagai berikut :

1. Perangkat keras
Satu unit laptop Toshiba Satelite L40 dengan processor intel®
Pentium® dual CPU T2330 @1.60GHz (2CPUs), RAM 2040MB,
Harddisk 120GB

2. Perangkat lunak
a. ArcGIS 10
b. Global Mapper 15
c. Surfer9
d. SPSS 16
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I11.3.  Pengolahan Data
Seperti yang tertera di dalam bab | tentang urutan penelitian secara
umum, maka gambar I11.5 berikut ini merupakan uraian dari pengolahan data

DEM menjadi kelerengan.
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Perhitungan Perhitungan Perhitungan
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Hasil dan
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Gambar 111.5. Diagram Alir Pengolahan Data

111.3.1. Pemotongan Area Penelitian

Sebelum melakukan gridding data ketinggian DTM/DEM dengan
menggunakan perangkat lunak Surfer, maka data tersebut dipotong sesuai dengan
area penelitian, dan dirubah formatnya menjadi ASCII (*.xyz) menggunakan
perangkat lunak Global Mapper. Dalam proses tersebut, data yang sebelumnya
acak, dirubah menjadi kontur terlebih dahulu. Selain dari referensi sebelumnya
juga demikian, proses konturing ini dapat memperingkas jumlah data.

Langkah-langkahnya antara lain : Buka file data ketinggian
(LIDAR/SRTM/ASTER) ke dalam Global Mapper dalam format elevation grid
— Sesuaikan sistem proyeksi sesuai dengan kondisi area penelitian (dalam
penelitian ini adalah UTM zona 54S) — Cropping daerah yang akan dianalisis
dengan menggunakan poligon batas area yang telah ditentukan.

Setelah terpotong, maka pada menu Analyst, pilih Generate Contours
(From Terrain Grid) — Pada kotak dialog Contour Generation Option, isi
Contour Interval dengan nilai 1 meter untuk menjaga ketelitian kontur, X-axis dan
Y-axis dibiarkan sesuai ketelitan DEM/DTM —KIlik OK. Kemudian hasil dari
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generate contours tersebut diekspor ke dalam format ASCII (*.xyz) agar dapat
dilakukan gridding menggunakan perangkat lunak Surfer. Proses tersebut
diantaranya ditunjukkan dalam gambar 111.6 dan 111.7 di bawah ini.

Contour Generation Options

Contour Options |Simnhficaliun| Tiling | CDntoulBDumds'

Description IGENEF\ATED CONTOURS

i~ Contour Interyal

|T IMETEHS j [~ Dnly Generate Contour Lines at S pecified Height
ADVANCED - Contour Interval Multiplier
’7 Minor Contours |5 M ajor Contours (10

r— Elevation Range [Default iz Entire Loaded R ange)
Generate contaurs within following range of elevations:

Jis o 141 [METERS =l
I™ Start at binimum Elevation Instead of at First [ntarval Multipls Y/ithin Specified Fiange

— Resalution (in Current Projection Units]

The resolution affects fidelity with which contours are generated. Larger numbers result in less
detailed contour lines that take up less space. Tppically pou'll just want to accept the defaults,

He-gwis: |D3— meters
*-anis: ID:{— meters

I™ Generate Area Features Colored Based on the Current Elevation Shader in Addition to Contours

™ Generate Spot Elevations at Min/tax Elevations

¥ Interpaolats to Fill Small Gaps in Data

¥ &ppend Unit Labels 'm' or 'ft!) to Elevation Labels

¥ Smooth Contour Lines/reas to Improve Appearance

r Export Contours Directly to Package Files Rather Than Dizplaying in the Main Map Yiew. Use
with Gridding Option to Allaw Contouring of Yery Large Areas

Adwanced Option

Create Contours Where Elevations Pass Down to Contour Y alue Rather Than as They Go
Dover From One [Good for Shoreling Generation]

[” Discard Closed Contour Lines Sharter than IU meters

ak. I Cancel | Apply | Help |

Gambar 111.6. Pengaturan Contour Generation Option

Gambar I11.7. Kontur (a) LIiDAR (b) SRTM (c) ASTER

111.3.2. Gridding

Proses ini bertujuan agar persebaran nilai ketinggian DTM/DEM
memiliki pola teratur dalam bentuk grid, maka data diinterpolasi (gridding)
dengan menggunakan perangkat lunak Surfer. Aturan pembuatan grid sesuai
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dengan Langkah pembuatannya adalah : Buka program Surfer — Klik menu Data
— Pilih data yang akan diinterpolasi (data LIDAR/SRTM/ASTER dalam format
*.Xyz) — Pada Output Grid File pilih area penyimpanan — Pada kolom Spacing
ganti nilainya dengan 30 m (hal ini dikarenakan peta yang akan dibuat adalah 1 :
30000, rumus grid adalah penyebut skala/1000) — Pilih Kriging pada pilihan
Gridding Method — Klik Advance Option — Maka akan muncul kotak dialog
Kriging Advance Method — Klik Advance Option — Klik Add — Pilih Sperichal
— Kemudian tentukan direktori penyimpanan file Output Grid of Kriging
Standard Deviations — Klik OK. Proses dan hasil gridding tersebut diantaranya

ditunjukkan dalam gambar 111.8 sampai I11.15 di bawah ini.

Grid Data - D Tugas Akhir Mahmudi',Project Final (22 November 201... [E E3

rData Columns (2477489 datapoints)———————————

i |Column A: DESCRIPTION=Contou ™| Filter Data. . |
i3 ICDIumn E: Line ﬂ Wiew Data |
Z: ICDIumn Ct Minor j Statiskics | V¥ Grid Report

r@ridding Method
IKriging j Advanced Options. .,

Cancel

i

Cross Yalidate. ..,

— Oukput Grid File
I D\ Tugas Akhir Mahmudi\Project Final\LiDARZ, grd

T

r—i@rid Line Geomekry
Mirimunn M axirnurm Spacing # of Lines
XDirection: | 314726469 | |323545.401 | [29.99636735  [295

¥Direction: |9124712.735 | |9133076.918 | |29.97915054  [280 3

Gambar 111.8. Pengaturan Grid Data

Kriging Advanced Options

General | Seaich | Braaklines |

—Wariogram Model
inear Slope=1. Aniso=1.0 Add..

Scale=1, Length=1, &niso=1, 0

Edi...
Bemove

Get " ariogram. ..

i

— Dutput Gind of Kriging Standard D eviations

D:ATugas skhir MahmudihHEM LIDAR. grd =
Kriging Type: IF'oint 'I Drift Type: ILinear 'I
Ok I Cancel |

Gambar 111.9. Pengaturan Metode Interpolasi Kriging
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Nearest Neighbor Statistics

Separation |Delta Z|

1% %-tile: 0.068TETT25T384 ]

5% %-tile: 0.103247276765 o
10%%-tile: 0132007575304 H]
25%%-tile: 0.187002673755 o
B0%%-tile: 0.274525865524 H]
7% %-tile: 0445181405185 o
B0%%-tile: 0. 777261860519 H]
B5%%-tile: 1.0232907702 o
oo 0e-tile: 1.83382318267 H]
Minimum: 0.00141421371186 D
Maximum: 53.6417360025 3
Mean: 0379921381605 0.000380692050766
Median: 0274526865524 o
GeometricMean: 0282561870434 A
Harmonic Mean: 0.23453453457 Mi&
Root Mean Square; 0.528511014815 0.0201 00
Trim Mean (10%%): 0337847333688
Interquartile Mean: 0.283365173087
Midrange: 31.8215758581
Winsorized Mean: 0.3445T1588748
TriMean: .2956554452657
Variance: J B Fie-e Bt ] 0.000404238425853
Standard Deviation: 0.0201055814272
Interquartile Range: 0.ZBTTES ] o
Range: 53.5403226533 3
Mean Difference: A A
Median Abs. Deviation: 0109814596258 o
Average Abs. Deviation: 0.20022554915 0.000350692050766
Quuartile Dispersion; 0408307381848 MNi&
Relative Mean Diff.: MiA Mi&

Standar
Deviasi
LiDAR

(a)

Gambar 111.10. Tampilan gridding report data LIDAR

(b)
Gambar 111.11. Tampilan permukaan (a) DTM LiDAR yang telah di-grid (b)
Height Error Map LiDAR




Error Map SRTM

NearestNeighbor Statistics
Separation |Delta Z|

19 %-tile: 88805788277 0

E543%-tile 11.1820254711 0

10%%-tile: 12726222731 0
25%%-tile: 18.012 0

50% %k-tile: 20.1724487521 0

75% %-tile: 25.274 1

80% %-tile: 31.5963053505 1

5% %-tile: 36.5232217774 1

59% %-tile: 43 5754531381 1

Mimimum; 3.82043250504 0

Maximum: 148,813 3

Standar

Mean: 21.4845925307 0418758228803 Deviasi
Median: 20.1724487521 0

Geometrichean: 20.1444551838 M, SRTM
Harmonic Mean: 18.8771137526 [RE

RootMean Square: 22 BET4455503 0554333416747
Trim Mean (10%5%): 20.9025450232 0.404734754585

Interquartile Mean: 20.3805538252 0.328520358772

Midrange: 76.8212182875
Winsorized Mean: 20.2406383319 7382187
TriMean: 20.4077248761
Variance: SEATAs2 el 0.2520864845007

Standard Deviation: 0502855884351

Interquartile Range: 0 T 20000000 1

Range: 145.953567405 3

Mean Difference: M RIS

Median Abs. Deviation: 4,5658095554085 H
AverageAbs. Deviation:  5.85800800285 0418758228803

Quuartile Dispersion; 0.224337547838 RIS

Relative Mean Diff.: M [T

Gambar 111.12. Tampilan gridding report data SRTM
(a) (b)
Gambar 111.13. Tampilan permukaan (a) SRTM yang telah di-grid (b) Height
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NearestNeighbor Statistics

GeometricMean:
Harmonic Mean:
Root Mean Square:
Trim Mean (10%%):
Interquartile Mean:
Midrange:
‘Winsorzed Mean:
TriMean:

Variance:

Standard Deviation:
Interquartile Range;
Range:

Mean Difference:
Median Abs. Deviation:
Average Abs. Deviation:
Quartile Dispersion:
Relative Mean Diff.:

12.0438932421
8.02183516623
18.4817413709
15.0508668126
147123480181
39.7852030721
15.081183675

14.6508186084

13029
79.35686118
A
7.01338134381
7.84016264332
0.47802257502
REE)

Separation |Delta Z|
1% %-tile: 1.32730681503 o
B Ya-tile: 242152204203 H
10%%-tile: 342018370784 0
25%%-tile: 765700000001 H
B0%%e-tile: 148324182383 1
TEY%-tile: 21681433555 1
B0 %e-tile: 28.7033004817 1
BE%%e-tile: 32.7943505331 1
B9%%-tile: 44.09110845584 2
Minimum: 0.109772452050 H
Maximum: 79.4566335521 9
Mean: 1662756584208 0.650852606005
Median: 146324162383 1

HiA
HiA
0.9586667 78322
0.6318453243!

0.315083581342
0.581306268827
1

]

HiA

0
0.41384024781
A

A

Standar
Deviasi
ASTER

Gambar I11.14. Tampilan gridding report data ASTER

(a)
Gambar I11.15. Tampilan permukaan (a) ASTER yang telah di-grid (b) Height
Error Map ASTER

Penggunaan metode kriging sperichal dalam melakukan interpolasi

adalah mengacu pada penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa metode

tersebut adalah metode yang paling baik untuk melakukan interpolasi garis
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kontur, karena memiliki nilai RMSE paling kecil. Hasil dari proses gridding ini
antara lain adalah file hasil interpolasi dalam format *.grd, file standar deviasi

(height error map) format *.grd, dan file gridding report.

111.3.3. Pembuatan Peta Kelerengan

Pada proses pembuatan peta kelerengan ini, langkah yang dilakukan
mengacu pada SOP (Standard Operating Procedures) pengolahan data untuk
pemetaan kemiringan lereng nomor 03.01.11.02 tahun 2012 Badan Informasi

Geospasial.

111.3.3.1.Pembuatan TIN
DEM/DTM vyang telah di-grid tersebut, kemudian diekstrak nilai
tingginya dalam bentuk titik-titik berformat Shapefile (*.shp). Dengan cara klik
kanan pada layer DEM di dalam Global Mapper — Klik Create Point Feature at

Elevation Grid Cell Center — Klik OK. Seperti pada gambar 111.16 berikut.
[ Overlay Control Center (1 Layers, 1 Selected) i S

Cumently Opened Overlays [Right Click on Overay Names for More Options)
B DEM ASTER1.grd

——
RECTIFY - Madify Layer PositionfPrajection (Re-Rectify)

Set up What Zoom Levels to Display Selected Layer(s) At...

SHIFT - Shift Selected Layer(s) a Fixed Distance or Transform Coaordinates. ..
Z200M_TO - Zoom ko Selecked Laver(s)

Zoom ko Full Detail For Layer {1:1 Pixel Mapping)

GROUP - Set Group ko Assign to Selected Layer(s)..,
DESCRIPTION - Edit the Selected Layer's Description, ..
Open Selected Map Folder in Windows Explarer...
TEXT - Set Text File ta Display When Opening File. ..
Allaw Expart From Selected Layer(s)

Metadata... | Elpt\uns...l Hide Owverla

<

Create Workspace File from Selected Layeris)...
Create Map Catalog from Selected Layer(s)...
BEOR®/CONERAGES - Create Area Features from the Selected Layer Bounds/Coverage

Create Point Features at Elevation Grid Cell Centers
Create Area Features from Equal Yalues in Selected Layer
Find Extreme (Min/Max) Elewvation Yalues in Selected Layeris)...

Close All Hidden Layers
Hide All Offscreen Layers
Select All Onscreen Layers
Invert Selection

Mave Selected Crverlays to Top of List (Draw First)
Mave Selected Overlays Up in List (Draw Sooner)
Move Selected Crverlays Down in Lisk {Draw Later)
Mave Selected Crverlays to Bottom of List {Draw Last)

Gambar 111.16. Tampilan Create Point dari data DEM
Kemudian poin-poin tersebut diekspor dalam format vektor Shapefile
(*.shp) dengan cara klik menu File — Export — Export Vector Format —
Shapefile — Pilih direktori penyimpanan titik, dan klik OK. Seperti pada gambar
[11.17. berikut.
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Shapefile Export Options |
File Selection ITiIing I Export Boundsl

[ Evport Areas
File: I Select...

I™| Erport Lines
File: I Select...

¥ Export Paints
File: ID:\.Tugas.&khilMahmudi\.F’miec Select...

44

The zhapefile format does not allow the mixing of different
enhitiv typez [i.e. pointz, ines, and areas] within a zingle
zhape file. Thuz, pou need to zpecify which entity types pow
wizh to export and what file to expart them to.

Split Expart Bazed an: IDD Mat Split Export j

— Attribute O ptions
v Add Feature Type [LAYER] &ttibute to DEF
[~ Add Feature tap Mame [MAP_MNAME] Attibute to DEF
[~ 2dd Style Attibutes to DEF
v Add ELEVATION Attribute to DEF
[~ Allow Commas for Decimal barkers [Mot Just Periods]
[~ Dizcard Attributes Where Al Walues are Empty

¥ Gererate Prajection [PRJ] File for Each Exported SHP File
¥ Gererate 30 Features Using Loaded Elevation Data

[ Generate Multi-Patch Features for &reas

[~ Save Feature Elevations as Measures [ie. PalyLineZ)

QK I Cancel | Loy | Help |

Gambar 111.17. Tampilan menu pengaturan ekspor menjadi Shapefile

Selanjutnya dibuat TIN (Triangulation Irregular Network) dengan
menggunakan perangkat lunak ArcMap 10. Proses ini bertujuan agar dapat
dilakukan identifikasi elevasi pada DEM/DTM untuk dijadikan sampel analisis
statistik. Berikut adalah langkah-langkahnya : Add data titik-titik yang telah
berformat shapefile ke dalam ArcMap — Jalankan menu “create TIN” yang
berada pada Arctoolbox — Pada Output TIN, isikan nama dan memilih tempat
penyimpanan, referensi spasial diisi dengan WGS-84 UTM zona 54S (wilayah
Tubang, Merauke, Papua), dan Input feature adalah shapefile titik-titik yang akan
dibuat TIN — Klik OK. Hingga dihasilkan data seperti pada gambar 111.19. di

bawah ini.
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*\ Create TIN

|
5]
%]

b

Cutput TIN

I Dy Tugas Akhir Mahmudi\Project 30 Meteri\NEWLIDARIDBLM\ TIM LIDAR 30
Spatial Reference {optional)
I WG&5_1954_IUTM_Zong _545

Input Feature Class {optional)

K1

el x|+ 3 |2 |3

in_feature_class | height_Field SF_bvpe | tag_Field
“_/LiDARSD Shape.2 masspoints <Mone>

4 |

[~ Constrained Delaunay [optional]

]

oK | Cancel | Envirunments‘..l Show Help == |

Gambar 111.18. Tampilan Create TIN

(b)

Gambar 111.19. TIN data (a) LiDAR (b) SRTM (c) ASTER

111.3.3.2.Konversi TIN Menjadi Raster

Setelah terbentuk TIN, maka dikonversi menjadi raster grid. Jarak grid
mengikuti kerapatan titik, yaitu 30m. Langkah-langkahnya antara lain
Menggunakan menu “TIN to Raster” yang terdapat pada Arctoolbox — Isi pada
Input TIN dengan TIN yang telah dibuat sebelumnya, Output Raster dengan
memilih nama dan area penyimpanan raster, dan Sampling Distance diisi dengan
“CELLSIZE 30” untuk mendapatkan ukuran piksel 30x30 m — Klik OK. Hasil
dari proses tersebut ditunjukkan pada gambar 111.21.
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Input TIN

[tinasterSas =
Output Raster
[ D:\Tugas khir MahrmudiiProject 30 MaterNew rastsr B
Output Data Type (optional)
FLOAT =]
Method (optional)
[LinEsr =
Sampling Diskance foptional}
El
1

L]
[ol'4 I Cancel | Envirunments‘..l Show Help »> I

Gambar 111.20. Tampilan Konversi TIN to Raster

Gambar 111.21. Raster grid data (a) LIDAR (b) SRTM (c) ASTER

111.3.3.3.Klasifikasi Kelerengan

Raster grid vyang telah terbentuk, kemudian diklasifikasikan
kelerengannya berdasarkan klasifikasi kelas kemiringan lereng yang dibuat oleh
Puslittanak (Pusat Penelitian Pertanahan dan Agroklimat). Berikut adalah
langkah-langkahnya : Buka menu Slope pada Arctoolbox — Kemudian isi bagian
Input Raster dengan file raster yang telah dibuat sebelumnya, Output raster
dengan nama dan area penyimpanan, Output measurement diganti dengan
“PERCENT RISE” — Klik OK.

83



|
Input rasker
INawRasL\dar LI ﬂ
Cutput raster
I L Tugas Akhir Mahmudi\Project 30 Meter\NEWLIDARS0BLN, SlopeliDAR
Qukput measurement {optional)
PERCENT_RISE |
Z Factor {optional)
1
|
o] Cancel I Environments. .. | Shaw Help =5 |

Gambar 111.22. Tampilan menu Slope

Pada tampilan setelah selesai, kelerengan yang dihasilkan belum sesuai

dengan Klasifikasi kelerengan menurut Puslittanak. Sehingga raster kelerengan

tersebut diklasifikasi ulang dengan cara : Buka menu “Reclasify” pada Arctoolbox

— Isi Input raster dengan raster kelerengan sebelumnya, klik “Classify”

kemudian secara manual presentase kelerengan diklasifikasikan menjadi 7
berdasarkan Puslittanak (3%, 8%, 15%, 30%, 45%, 60%, >60%) — Klik OK —
Pilih direktori penyimpanan — Klik OK. Hasil proses tersebut ditunjukkan pada

gambar 111.25. di bawah ini.

"\, Reclassify M=l B3
-
Input raster -
| SlopeLiDAR R =t
Reclass field
Walue j
Reclassification
Qld values Hew values = ;
0- 043575 1 _| _Gessiy.. |
048676 - 1.298058 2 Uniaus
1.29808 - 2.4339M 3 "
2433901 - 4.867802 4
4 867802 - 7301702 5 Add Entry
7301702 - 9.735603 g
9.735603 - 16 226008 7 Delete Entries
NoData MoData =
Load... | Save... | Reverse New Yalues | Precision... |
Outkput raster —
I D\ Tugas Akhir MahmuditProject 30 Meter\NEWLIDAR 30BLM\Reclaslope _I
-
[o]4 | Cancel | Environments. .. | Show Help == |

Gambar 111.23. Tampilan menu Reclassify
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Classification [ 7]
- Classification Classification Statistics
Method:  [Manual =l Count: Saz48
Minimum; o
Gexs |7 | Masdimum: 16.226006
Data Exclusian Sum: 155373,003544
| | Mean; 2,622418
Exclusion ... sampling ... Standard Deviation: 2640632 . .
Klasifikasi
Calurns: 100 = I Shaw Std, Dev. I Show Mean persentase
R o o - 5 FreakVales | % kelerengan
G005, 2, B 2 = 2 =2
glgl & B = & & berdasarkan
I 3 " = w© .
50004 - Puslittanak
4000
3000+
2000+
1000+
jEim B
a T I T oK
0 4.056501 8.113003 12.169504 16226006
I snap breaks ko data values 25875 Elements in Class Cancel

Gambar 111.24. Tampilan menu Classification data kelerengan

5

<4,
- e
Eod ,.s e 't
L, \\*"‘r

/ : )

»
AT

Gambar [11.25. Kelerengan hasil klasifikasi data (a) LIDAR (b) SRTM (c) ASTER

111.3.3.4.Klustering

Klustering adalah tahap pengelompokan data piksel kelerengan hasil
klasifikasi yang tersebar secara tidak teratur menjadi terkelompok. Langkah-
langkahnya antara lain : Dengan menggunakan menu “Focal statistics” pada
Arctoolbox — Input raster diisi dengan raster kelerengan hasil klasifikasi,
kemudian Output  merupakan tempat penyimpanan hasil klustering, dan
Neighborhood dipilih Rectangle dengan ukuran 3 x 3 piksel — klik OK.
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“\ Focal Gtatistics [H[=]

N
Inpuk raster =
Irac\aslope LI E;l
Output raster
I D\ Tugas Akhir MahmudiProject 30 MeteriProject NovemberASTER) Focalaster
Neighborhood (optional)
IRectangIe j

Meighborhood Settings

Height; 3

Wfidth: 3

Units: £ Cell " Map
Statistics bype (optional) e

MEAN -
| =

(a4 | Cancel | Environments. .. | Show Help == |

Gambar 111.26. Tampilan menu Focal statistics
Setelah proses tersebut selesai, kemudian dilakukan proses reklasifikasi
kembali sebanyak 7 jenis klasifikasi secara natural dengan menggunakan tools
Reclassify seperti yang dilakukan sebelumnya. Buka menu “Reclasify” pada
Arctoolbox — Isi Input raster dengan raster hasil Klustering, klik “Classify”
kemudian pilih metode Natural Break (jenks), dan bagi menjadi 7 kelas — Klik

OK — Pilih direktori penyimpanan — Klik OK.

Classification [7]
[~ Classification Classification Statistics
Method: [Natural Eresks (Jenks) | Court: a1161
TMlinirmum : 1
Classes: i j' Maxirnun: 7
(e EadusEm Surm; 278661171875
Mean: 3433437
Exclusion ... I Sampling ... | Standard Deviation: 1.247664
Columns; | 100 = ™ Show Std. Dev. [™ Shaw Mean
o w o w o Ereak Yalues ﬂ
@ B o wn IS 0 -
5000+ # # g 5 g £ - 1726563
P i =+ -+ @ « 2546875
- o “ = @ 3414063
4000+ 41675
+4.984375
5.851563
3000+ 7
2000+
1000+
jEj—
1 25 4 4.5
I | Sniap breaks to data values Lﬁe‘l

Gambar 111.27. Tampilan menu Classification pada klasifikasi hasil klustering
Setelah proses tersebut selesai, maka akan didapatkan peta kelerengan

yang lebih terkelompok seperti pada gambar 111.28. di bawah ini.
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Gambar 111.28. Kelerengan hasil klustering data (a) LIDAR (b) SRTM (c) ASTER

111.3.3.5.Konversi Menjadi Vektor dan Penghalusan

Karena peta kelerengan yang terakhir terbentuk masih berupa raster grid
yang kurang halus, maka dalam proses konversi raster menjadi vektor dilakukan
secara manual menggunakan ArcMap. Proses ini biasa disebut proses digitasi.
Untuk mendapatkan hasil penghalusan yang baik pada peta 1 : 30,000, maka peta
didigitasi dalam skala kurang lebih 1 : 15,000. Dan untuk kejelasan tampilan peta,
maka beberapa unsur yang terlalu kecil dianggap tidak ada. Digitasi diawali
dengan membuat shapefile tipe polyline dengan sistem koordinat WGS-84 dan

sistem proyeksinya UTM zona 54S.

Create New Shapefile H
Name: IDigitasi
Feature Tupe: IPol_l,lline j

— Spatial Reference

Description:

Projected Coordinate System: ;I
Mame: WE5_1984_UT_Zone_545

Geographic Coordinate System:
Mame: GCS5_/G5_1984

K| _>|_I
[ Show Details Edit... |

[T Coordinates will contain M walues. Used ta stare route data.
[~ Coordinates will contain 2 values. Used to store 30 data.

(0]:4 I Cancel |

Gambar 111.29. Tampilan pengaturan pada kotak dialog Create New Shapefile
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Kemudian setiap batas antar jenis kelerengan dipisahkan menggunakan
polyline tersebut, dengan catatan setiap garis polyline harus menutup atau

membentuk sebuah polygon seperti yang ditunjukkan pada gambar 111.30.

Bagian yang
terlalu kecil,
dianggap
tidak ada /
disatukan.

Gambar 111.30. Proses digitasi hasil klasifikasi kelerengan menggunakan polyline

Setelah seluruh area terdigitasi, maka dilakukan penghalusan polyline
sesuai toleransi yang ditentukan. Dalam peta skala 1 : 30,000 ini toleransi
penghalusan yang diijinkan adalah 75 meter. Proses penghalusan menggunakan
tools “Smooth line” pada Arctoolbox — Pilih polyline yang akan diperhalus pada
Input features, kemudian pilih direktori penyimpanan pada Output Feature Class,
pilih algoritme PAEK pada Smoothing Algorithm, dan isi toleransi penghalusan
pada Smoothing Tolerance dengan 75 meter — Klik OK. Hingga hasilnya seperti

yang diilustrasikan pada gambar 111.32. di bawah ini.

“\ 5mooth Line M=l B3
Al
Input Features
| Line AsTERS4s =
Qutput Feature Class
I D\ Tugas Akhir MahmudiiProject 30 Meter\Project Movember\ASTERSmoath Line 1.shp @
Smoothing Algorithm
[Pack |
Smoothing Tolerance
75 Meters j
¥ Preseve endpoint for closed lines [optional)
Handling Topological Errors {optional)
WO_CHECK =l
I
oK | Cancel | Ervironments. .. | Show Help == |

Gambar 111.31. Tampilan menu Smooth Line
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(a)

(b)

Gambar 111.32. Tampilan polyline (a) sebelum diperhalus (b) sesudah diperhalus
Hasil digitasi yang halus tersebut selanjutnya dikonversi menjadi

poligon, dengan menggunakan tools “Feature to Polygon” pada Arctoolbox —

Pada Input fearure pilih polyline yang akan dikonversi menjadi poligon,

kemudian pada Output feature class pilih nama dan direktori penyimpanan

poligon — Klik OK. Maka hasilnya merupakan poligon tanpa atribut seperti
yangditunjukkan pada gambar 111.34. di bawah ini.

“\, Feature To Polygon

Input Features

L]

< »DigitasiLiDAR.

Oubput Feature Class

l€ | |x |+ |5

®¥ Tolerance {optional)

I D:iTugas Akhir MahmudiiProject 30 MeteriNEWLIDAR30BLMPoligonSlope. shp

| ahel Feat ires fontinnal

¥ Preserve attributes [optional)

IMeters

oK | Cancel | Enwrunments...l Show Help = |

L 2]

3| 3

5|

Gambar 111.33. Tampilan Feature to Polygon

Gambar 111.34. Tampilan poligon tanpa atribut
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111.3.3.6.Perhitungan Luas dan Generalisasi

Poligon-poligon yang telah terbentuk merupakan poligon tanpa atribut,
selanjutnya ditambahkan atribut jenis kelerengan dan luas poligon pada Attribute
table dengan menu Add field.

Add Field EH Add Field K E3

Mame: IJenis lereng Mame: ILuasl
Type: IShort Integer j Tope: IDUubIe j
— Field Properties r Field Froperties
|Precision o | Precision i
Scale 1}

ok I Carncel Ok I Cancel
(a) (b)

Gambar 111.35. Tampilan menu Add Field penambahan atribut (a) jenis lereng dan
(b) luas poligon lereng
Selanjutnya secara otomatis dapat dihitung luas poligon-poligon hasil

digitasi dalam ukuran meter persegi (m?) seperti pada gambar 111.36 di bawah ini.

- - iy O X
FID Shape * Id Luas InslLereng | &
238 |Polygon 1} 5.41593 0
479 |Palygon a 10.014354 ]
263 |Polygon i} 17223496 0
340 |Polygon 1} 15075611 0
300 |Palygon a 28185453 ]
526 |Polygon i} 4172593183 0
326 |Polygon 1} 4307 516232 0
127 |Palygon a 4520105527 ]
389 |Polygon i} 4675.544225 0
43 [Palygon 1} 4654054072 0
139 |Palygon a 4510414591 ]
92 |Palygon i} 5071.930575 0
276 |Polygon 1} 5320890055 0
220 |Palygon a 2705.007523 ]
102 |Polygon i} G022.293316 0
155 |Polygon 1} G025.499333 0
203 |Palygon a 5245070022 ]
SAQ I Dabermm n RTINS AATITT [l j
o4 oo w E {0 out of 575 Selected)

Gambar 111.36. Tampilan Attribute table pada Arcmap
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Poligon yang memiliki luas di bawah satuan peta terkecil (SPT) peta 1 :

30,000, yaitu di bawah 2,500 m? selanjutnya dieliminasi dengan menggunakan

tools “Eliminate Polygon Part” — Isi Input Feature dengan poligon yang akan

digeneralisasi, pilih direktori penyimpanan pada Output Feature Class, dan isi

pada kolom Area dengan luas minimum yaitu 2500 m? — klik OK.

s, Eliminate Polygon Part M= E3

Input Features

I Eliminate

OQutput Feature Class

= e

I [:4Tugas Akhir Mahmudi\Praject 30 Meter\Praject November\ASTER) Tergeneralisasi.shp
Condition {optional)

| arEA
Area (optional)

Ll

Percentage {optional)

2500 Square Meters

4

™ Eliminate contained parts only [optional]

oK | Cancel | Environments...l Show Help == |

o

-]

Gambar 111.37. Tampilan menu Eliminate Polygon Part

Maka akan muncul poligon baru yang telah tereliminasi, dan tinggal
dihapus poligon yang memiliki luas kurang dari 2500 m2 pada Attribute table.
Selanjutnya dengan cara manual, setiap poligon yang telah terbentuk kemudian
diberikan atribut jenis kelerengan sesuai dengan kondisi yang ada pada peta raster.
Gambar 111.38. sampai 111.40. di bawah ini merupakan hasil akhir dari pembuatan

peta kelerengan yang berformat vektor dengan skala 1 : 30,000 yang siap untuk

dilakukan analisis statistik.
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R ML S

FID | Shape* | Id | Kelerengan Luas -

3 |Palygan o 1 21337 408269 —
4 |Palygon o 1 12403528651
S |Palygon o 1 27385397427
B |Polygon o 3 39833.414541
7 |Palygon o 2 73145307591
8 |Palygon o Bl 48725991108
9 |Polyon o 8 29936 410083

10 |Palygon o 3 3TE05.436025

11 |Palygon o 2 28504957322

12 |Polygon a 3 15635 446353

13 |Palygon o 1 53120.3800839

14 |Palygon o 4 3B0E1 549892

15 |Polygon a G 20569 60595

16 |Palygon o 1 18575923153

17 |Palygon o 3 357ET 985683

18 |Palygon o 2 28346291212

19 |Palygon o B 23469973226

20 Balusnn n A sragraormal =

T 1 r M | E | (0 out of 524 Selacted)
PaligonSlape
Gambar 111.38. Peta dan atribut kelerengan data LIDAR
Table [x]

H-1%- BN EEx

FID Shape * Id Kelerengan Luas

13 11| Palygon 0 2 202
1 |Palygon a 1 9
2 |Palygon a 2 367
3 [Polygon 1 2 213
4 |Polygon 1 2 77
5 |Polygon 0 2 327
6 |Palygon 0 4 &7
T |Palygon 0 1 398
& [Palygon a 2 3
9 |Palygon a 2 379
10 |Palygon 1 5 207
11 [Palygon 1 3 fid
12 |Polygon 0 3 309
13 |Polygon 0 2 255
14 |Palygon 0 5 69
15 |Palygon a 1 208
16 | Pahinn n =

L v 1 [E]B ] @ouof 30 selected)

N

Table [
EME ML R
FID | Shape * Id | Kelerengan Luas -

3 0] Polygon 0 2 15775 385265
1 |Palygon ) 2 9337 720791
2 |Palygon 0 3 6403 436729
3 |Polygon 0 2 SBE96 06501
4 |Palygon ) 2 11964580015
5 |Palygon 0 3 2101 911232
6 |Palygon ) 2 12015755797
7 |Palygon 0 3 12934135538
& |Polygan 0 2 7916 300403
9 |Palygon ) 2 38598.074562
10 |Polygon 0 3 14747 785852
11 |Palygon ) 2 B8705.378957
12 |Polygon 0 5 21473983877
13 |Palygon 0 3 156538 466505
14 |Palygon ) 3 2731548355
15 |Polygon 0 4 37277 361526

16 |Polygon ) 3 2640 924301 ;I
A7 [Dolunnn n [RRET-CYCYELITCY]

o4 1 om \E | {0 o0t of 383 Selected)

Gambar 111.40. Peta dan atribut kelerengan data ASTER
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